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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa
SMP dalam menyelesaikan masalah Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada materi Statistika. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dan dilaksanakan di SMP Negeri 1
Pademawu pada tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah
siswa kelas VIIIA yang berjumlah 30 siswa. Berdasarkan hasil tes
kemampuan menyelesaikan masalah HOTS, dipilih tiga siswa
sebagai subjek penelitian yang mewakili kategori kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa tes kemampuan menyelesaikan masalah HOTS materi
Statistika dan pedoman wawancara. Analisis kemampuan siswa
didasarkan pada indikator pemecahan masalah yang meliputi
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes dan wawancara, sedangkan
keabsahan data diperoleh melalui triangulasi metode. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan
masalah siswa masih tergolong rendah. Siswa kategori tinggi
mampu menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara dan
memenuhi sebagian besar indikator pemecahan masalah. Siswa
kategori sedang mampu menyelesaikan sebagian masalah namun
masih mengalami kesalahan konsep dan kesulitan dalam
mengaitkan data dengan konteks cerita. Sementara itu, siswa
kategori rendah belum mampu memahami permasalahan dan tidak
memenuhi indikator pemecahan masalah. Temuan penelitian ini
menunjukkan  pentingnya pembelajaran matematika yang
berorientasi pada soal HOTS dan proses berpikir siswa untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru, siswa dengan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan kebiasaan,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa (Izzah & Azizah, 2019). Pembelajaran
saat ini fokus pada pendidikan abad ke-21 yang menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir

kreatif, menyelesaikan masalah, berkomunikasi, melakukan representasi, serta menguasai
literasi informasi dan (TIK) (Binkley dkk., 2010). Pemecahan masalah merupakan proses
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pemanfaatan atau transfer pengetahuan serta keterampilan yang telah dimiliki untuk
menghadapi pertanyaan baru atau situasi yang menantang (Ormrod, 2009). Menurut NCTM
(2000), pemecahan masalah mempunyai dua fungsi dalam pembelajaran matematika. Pertama,
pemecahan masalah adalah alat penting mempelajari matematika. Banyak konsep matematika
yang dapat dikenalkan secara efektif kepada siswa melalui pemecahan masalah. Kedua,
pemecahan masalah dapat membekali siswa dengan pengetahuan dan alat sehingga siswa dapat
memformulasikan, mendekati, dan menyelesaikan masalah sesuai dengan yang telah mereka
pelajari di sekolah.

Dalam bidang ilmu pengetahuan, matematika merupakan dasar yang sangat penting
karena hampir seluruh cabang ilmu tidak terlepas dari penerapan konsep-konsep matematika
atau pembelajaran matematika (Kurniati & Zayyadi, 2018). Matematika adalah pelajaran yang
sangat tidak asing bagi siswa. Matematika diajarkan sejak dari Sekolah Dasar sampai Sekolah
Menengah Atas dengan jam belajar yang lebih banyak dibandingkan dengan beberapa mata
pelajaran lainnya (Halim dkk., 2019). Matematika merupakan pengetahuan yang abstrak,
sehingga untuk memahaminya dibutuhkan kemampuan berpikir (Zayyadi & Subaidi, 2017).
Dalam proses pembelajaran matematika, seringkali siswa dihadapkan kepada persoalan-
persoalan yang menuntut adanya penyelesaian. Siswa dituntut untuk menanggapinya secara
mental melalui kemampuan berpikir, khususnya mengenai konsep, atau prinsip dari suatu soal
dan penyelesaiannya (Aini dkk., 2021).

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang harus
dimiliki siswa, karena pemecahan masalah memberikan manfaat yang besar kepada siswa
dalam melihat relevansi antara matematika dengan mata pelajaran yang lain, serta dalam
kehidupan nyata (Sapitri dkk, 2019). Pemecahan masalah penting dalam matematika karena
dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh
pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk
diterapkannya sebagai pemecahan masalah pada situasi baru (Lahinda & jailani, 2015).
Sedangkan Ruseffendi (2006) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah memiliki
peranan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, tidak hanya bagi siswa yang
kelak akan mendalami bidang matematika, tetapi juga bagi mereka yang memanfaatkan
matematika dalam disiplin ilmu lain serta dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan siswa dalam
memecahkan masalah ditandai oleh rendahnya kemampuan dalam menganalisis permasalahan,
mengontrol langkah-langkah penyelesaian, serta melakukan penilaian terhadap hasil yang
diperoleh (Sabirin, 2011). Dengan mempelajari pemecahan masalah di dalam matematika, para
siswa akan mendapatkan cara-cara berfikir, kebiasaan tekun, dan keingintahuan, serta
kepercayaan diri di dalam situasi-situasi tidak biasa, sebagaimana situasi yang akan mereka
hadapi di luar ruang kelas matematika (Noor & Norlaila, 2014).

Masalah dalam matematika cukup beragam, berdasarkan segi kognitifnya menurut
Suwarno dkk, (2022) terdapat 2 jenis masalah matematika yaitu masalah Higher Order
Thinking Skills (HOTS) dan Low Order Thinking Skills (LOTS). HOTS ini merupakan
kemampuan yang meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta yang sesuai dengan
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tingkat kognitif individu, sementara LOTS sebaliknya yaitu kemampuan mengingat,
memahami, dan menerapkan (Anderson & Krathwohl, 2001). Maka untuk mengukur
kemampuan kognitif HOTS ini diperlukan masalah HOTS. Masalah HOTS ini sering dianggap
sebagai masalah non rutin (Abdullah dkk., 2017). Faktanya, para guru di sekolah Indonesia
sering menyajikan masalah rutin dibandingkan dengan masalah non rutin ketika proses
belajar mengajar berlangsung (Wulandari dkk., 2020). Selama ini kecenderungan para guru
matematika kurang mengotimalkan kemampuan berpikir matematika siswa dalam
pembelajaran, terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi (Zayyadi & Maulana, 2016).

Pada pembelajaran matematika, soal HOTS sangat tepat digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Peran penting kemampuan berpikir tingkat
tinggi (High Order Thinking Skills) dalam pembelajaran matematika terletak pada proses
pembelajaran. Siswa akan terbiasa berpikir kritis dan kreatif baik dalam pengambilan keputusan
dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan menganalisis, mengevaluasi dan mencipta
(Febriana, dkk 2019).

Penelitian lain yang menganalisis kemampuan siswa dalam meyelesaikan masalah
HOTS memberi kesimpulan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah HOTS yang disebabkan keterbatasan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah non rutin (Zulfa dkk., 2018).

Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian ini memfokuskan pada “Analisis
Kemampuan Siswa SMP Menyelesaikan Masalah HOTS”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan kemampuan siswa SMP menyelesaikan soal HOTS pada
level C6 (Mencipta).

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan
mengenai kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS pada materi statistika.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pademawu karena belum ada penelitian yang
membahas mengenai kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS di SMP Negeri
1 Pademawu.

Subjek Penelitian

Pemilihan Subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purprosive sampling.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA SMPN 1 Pademawu. Dari kelas tersebut,
peneliti menetapkan tiga siswa sebagai subjek penelitian. Pemilihan ketiga subjek tersebut
didasarkan pada hasil jawaban pada tes kemampuan menyelesaikan masalah HOTS dan saran
dari guru kelas tersebut. Ketiga subjek yang dipilih yaitu 1) dapat menyelesaikan masalah
(kategori tinggi). 2) dapat menyelesaikan sebagian dari masalah (kategori sedang). 3) tidak
dapat menyelesaikan masalah (kategori rendah).
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Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan menyelesaikan
masalah HOTS materi statistika dan pedoman wawancara.

Tabel 1. Deskripsi Instrumen

Soal Tes

Buatlah beberapa cara penyajian data (boleh grafik, tabel, diagram). Lengkapi data tersebut dengan unsur yang
relevan. Kemudian susunlah cerita dalam kehidupan seharihari yang sesuai dengan cara penyajian data tersebut!

Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Tahapan Pemecahan
Masalah

Indikator Pemecahan Masalah

Memahami Masalah

Siswa dapat menguraikan informasi apa saja yang terdapat dalam
masalah yang diberikan

Siswa dapat menuliskan kembali pertanyaan yang berdasarkan
permasalahan yang diberikan

Siswa dapat memeriksa kembali apakah informasi yang diberikan
cukup untuk menjawab pertanyaan

Merencanakan
Penyelesaian

Siswa dapat menentukan keterkaitan antara informasi yang diberikan
dengan apa yang ditanyakan dalam soal

Siswa dapat menunjukan cara atau strategi matematika yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah

Siswa dapat menunjukkan rencana yang akan digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah dalam soal

Melaksanakan Rencana

Siswa dapat memeriksa setiap langkah/ prosedur dalam
menyelesaikan soal

Siswa dapat memeriksa argumen setiap langkah/ proses yang
dilakukan

Memeriksa Kembali

Siswa dapat memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh dengan
pertanyaan yang diberikan

Siswa dapat memeriksa argumen terkait hasil yang ditemukan
dalam soal

Siswa dapat memeriksa kembali jawaban lain yang mungkin
benar dan juga salah

Sumber : Melinda dkk (2022)

Teknik atau Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan tes dan wawancara. Tes digunakan untuk melihat dan menganalisis kemampuan
menyelesaikan masalah HOTS. Wawancara digunakan untuk menggali informasi sebanyak-
banyaknya kepada subjek mengenai kemampuan menyelesaikan masalah HOTS.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menganalisis data hasil tes dan analisis data hasil
wawancara. Analisis data hasil tes dilakukan dengan memperhatikan indicator pemecahan
masalah. Analisis dilakukan pada jawaban dan langkah-langkah penyelesaian yang digunakan
subjek. Setelah menganalisis hasil tes dilakukan wawancara terhadap 3 subjek terpilih.
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Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin dengan menggunakan triagulasi metode. Teknik
ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan hasil tes yang dikerjakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil tes kemampuan menyelesaikan masalah siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1
Pademawu tahun ajaran 2025/2026 yang melibatkan 30 siswa menunjukkan bahwa kemampuan
menyelesaikan masalah siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil jawaban siswa, hanya
satu siswa yang dapat menyelesaikan masalah, lima siswa dapat menyelesaikan sebagian dari
masalah, dan sebagian besar siswa, yaitu dua puluh empat siswa, tidak dapat menyelesaikan
masalah. Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam, masing-masing kategori diwakili
oleh satu siswa sebagai subjek penelitian.

Hasil Analisis Kemampuan Siswa Kategori Tinggi dalam Menyelesaikan Soal HOTS

F Wana SN DB- Myred AInte

SOALTES
1. MENCIPTA (C6)
Buatlah beberapa cara penyajian data (boleh grafik, tabel, diagram). Lengkapi data
tersebut dengan unsur yang relevan. Kemudian susunlah cerita dalam kehidupan sehari-
hari yang sesuai dengan cara penyajian data tersebut!
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Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa NNA

Subjek dengan kategori tinggi yaitu NNA mampu menyelesaikan soal HOTS materi
Statistika dengan memberikan lebih dari satu solusi yang benar. Subjek tersebut menyajikan
data dalam bentuk tabel dan diagram batang serta mampu menyusun cerita kontekstual yang
sesuai dengan data yang dibuat. Meskipun masih terdapat kekeliruan kecil dalam penyajian,
secara umum subjek telah menunjukkan pemenuhan indikator pemecahan masalah. Untuk
mengecek kebenaran hasil tes siswa NNA, peneliti melakukan wawancara. Berikut cuplikan
wawancaranya:
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“Bisa ceritakan dulu apa yang kamu pahami dari tugas yang kakak berikan?”
“Tugasnya membuat beberapa penyajian data, seperti tabel atau diagram.
Setelah itu saya harus membuat cerita yang sesuai dengan data yang saya
buat.”

“Berapa banyak cara yang kamu temukan dalam menyelesaikan soal
tersebut?”’

“Ada dua kak.”

“Apa konsep yang kamu pakai sehingga kamu menemukan penyajian data
seperti itu?”

“Pertama kali saya mengelompokkan nilai dari yang terkecil sampai ke yang
terbesar. Kemudian saya menyajikan dalam bentuk tabel supaya mudah
dibaca. Setelah itu, saya buat dalam bentuk diagram batang.”

“Apa yang menyebabkan kamu sehingga dapat menemukan penyelesaian
seperti ini?”

“Berdasarkan pemikiran sendiri.”

“Dalam pekerjaanmu, menurutmu apa bagian yang paling unik atau tidak
biasa?”

“Saya membuat cerita menurut pemahaman saya kak jadi mungkin itu yang
tidak biasa.”

“Jika diberi kesempatan memperbaiki, ide baru apa yang ingin kamu
tambahkan?”’

“Saya ingin menambahkan grafik dan membuat cerita yang lebih baik lagi
kak.”

“Baik, terima kasih atas jawabannya dek.”

“Sama-sama kak.”

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa siswa NNA memahami soal dan Siswa NNA
menguasai keempat aspek kemampuan pemecahan masalah matematis namun masih terdapat
kesalahan. Pernyataan siswa membuktikan bahwa ia memahami jawaban yang dibuat pada tes
tertulis dan jawaban tersebut merupakan hasil pemikirannya sendiri. Dengan demikian, siswa
NNA dapat dikatakan kategori tinggi.
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Hasil Analisis Kemampuan Siswa Kategori Sedang dalam Menyelesaikan Soal HOTS
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SOALTES
1. MENCIPTA (C6)
Buatlah beberapa cara penyajian data (boleh grafik, tabel, diagram). Lengkapi data
tersebut dengan unsur yang relevan. Kemudian susunlah cerita dalam kchidupan sehari-
hari yang scsuai dengan cara penyajian data terscbut!
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Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa AF

Subjek kategori sedang mampu menyajikan data dengan lebih dari satu cara, namun

masih ditemukan ketidakjelasan dan kesalahan konsep dalam penyajiannya. Selain itu, subjek
belum mampu mengaitkan data dengan cerita kontekstual yang relevan. Temuan ini

menunjukkan bahwa subjek kategori sedang hanya memenuhi indicator memahami masalah,

merencanakan penyelelesaian, dan melaksanakan rencana, namun masih terdapat kekeliruan.

Untuk mengecek kebenaran hasil tes siswa AF, peneliti melakukan wawancara. Berikut

cuplikan wawancaranya

P

AF

AF

AF

AF

AF

AF

“Bisa ceritakan dulu apa yang kamu pahami dari tugas yang kakak berikan?”
“Awalnya saya kurang paham kak tapi setelah saya baca lagi saya paham
tugasnya membuat beberapa penyajian data setelah itu saya harus membuat
cerita yang sesuai dengan data yang saya buat.”

“Berapa banyak cara yang kamu temukan dalam menyelesaikan soal
tersebut?”’

“Ada dua kak.”

“Apa konsep yang kamu pakai sehingga kamu menemukan penyajian data
seperti itu?”

“Pertama kali saya mengelompokkan ekstra kak. Kemudian saya menyajikan
dalam bentuk diagram batang. Setelah itu, saya buat dalam bentuk tabel.”
“Itu maksudnya nilai apa?”

“Eeeee itu kak mungkin nilai ekstranya”

“Apa yang menyebabkan kamu sehingga dapat menemukan penyelesaian
seperti ini?”

“Saya suka olahraga kak jadi saya buat ekstra.”

“Dalam pekerjaanmu, menurutmu apa bagian yang paling unik atau tidak
biasa?”

“Sepertinya tidak ada kak, saya juga gk membuat soal cerita.”
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P : “Jika diberi kesempatan memperbaiki, ide baru apa yang ingin kamu
tambahkan?”’

AF : “Saya ingin menambahkan grafik, memperbaiki penyajian datanya supaya
lebih jelas dan membuat cerita juga kak.”

P : “Baik, terima kasih atas jawabannya dek.”

AF : “Sama-sama kak.”

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa siswa AF memahami soal dan Siswa AF
menguasai  sebagian aspek dari kemampuan pemecahan masalah. Pernyataan siswa
membuktikan bahwa ia kurang memahami jawaban yang dibuat pada tes tertulis. Dengan
demikian, siswa AF dapat dikatakan kategori sedang.

Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kategori Rendah dalam Menyelesaikan
Soal HOTS

Porerorn  Acier Datama

SOALTES
1. MENCIPTA (C6) )
Buatlah beberapa cara penyajian data (boleh grafik, tabel, diagram). Lengkapi dat.a
tersebut dengan unsur yang relevan. Kemudian susunlah cerita dalam kehidupan sehari-
harj yang sesuai dengan cara penyajian data tersebut!

/
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Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa AAP

Sementara itu, subjek kategori rendah tidak mampu memberikan jawaban yang relevan
dengan permasalahan. Subjek mengalami kesulitan dalam menyajikan data sesuai perintah soal
dan tidak dapat menyusun cerita yang berkaitan dengan data. Hal ini menunjukkan bahwa
subjek kategori rendah belum memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah.
Untuk mengecek kebenaran hasil tes siswa AAP, peneliti melakukan wawancara. Berikut
cuplikan wawancaranya

P : “Bisa ceritakan dulu apa yang kamu pahami dari tugas yang kakak berikan?”
AAP :  “Mohon maaf kak saya kurang paham.”
P : “Begini untuk soal tersebut kamu diminta untuk menyajikan data baik dalam

bentuk tabel, diagram maupun grafik. Setelah itu kamu diminta untuk
membuat soal cerita yang sesuai dengan data yang kamu buat. Misal kamu
membuat data nilai ujian matematika kelas VIIIA kamu bisa menyajikannya
dalam bentuk tabel. Apakah bisa dipahami?”

AAP : “Bisa kak.”
P : “Baik terimakasih atas waktunya dek.”
AAP : “Sama-sama kak.”
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Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa siswa AAP tidak memahami soal dan Siswa AAP
belum menguasai salah satu aspek kemampuan pemecahan masalah. Pernyataan siswa
membuktikan bahwa ia kurang paham terhadap soal. Dengan demikian, siswa AAP dapat
dikatakan kategori rendah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan menyelesaikan masalah siswa kelas VIIIA
SMP Negeri 1 Pademawu pada materi Statistika masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
banyaknya siswa yang belum mampu menyelesaikan soal HOTS secara lengkap, terutama
dalam menyajikan data dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Siswa dengan kategori kemampuan tinggi mampu memahami permasalahan dengan
baik serta menyelesaikannya menggunakan lebih dari satu cara. Siswa dapat menyajikan data
dalam bentuk tabel dan diagram batang serta membuat cerita yang sesuai dengan data,
meskipun masih terdapat kesalahan kecil. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah menguasai
indikator kemampuan pemecahan masalah secara cukup baik.

Pada kategori kemampuan sedang, siswa sudah berusaha menyelesaikan soal dengan
beberapa cara, namun masih ditemukan kesalahan konsep dan ketidakjelasan dalam penyajian
data. Selain itu, siswa belum mampu mengaitkan data dengan cerita kontekstual yang relevan,
sehingga kemampuan pemecahan masalahnya belum optimal.

Sementara itu, siswa dengan kategori kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam
memahami permasalahan, menyajikan data, dan membuat cerita yang sesuai. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa belum menguasai konsep dasar statistika dan belum terbiasa
mengerjakan soal HOTS. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mendalam kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi Statistika melalui soal HOTS yang menuntut
penyajian data sekaligus pengembangan konteks cerita.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menyelesaikan masalah siswa kelas VIIIA SMP Negeri | Pademawu dalam menyelesaikan soal
HOTS pada materi Statistika masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa belum mampu
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah secara lengkap, terutama dalam
memahami permasalahan, menyajikan data dengan tepat, serta mengaitkan data dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Hanya sebagian kecil siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan
baik dan menunjukkan variasi strategi penyelesaian yang sesuai.

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai perbedaan kemampuan pemecahan
masalah siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Siswa kategori tinggi mampu
memahami masalah dan menyelesaikannya dengan lebih dari satu cara, siswa kategori sedang
masih mengalami kesalahan konsep dan kesulitan dalam mengaitkan data dengan cerita
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kontekstual, sedangkan siswa kategori rendah belum mampu memahami permasalahan secara
menyeluruh. Temuan ini menunjukkan pentingnya pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir siswa, bukan hanya pada hasil akhir.

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah subjek yang dianalisis secara
mendalam serta ruang lingkup materi yang masih terbatas pada Statistika. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih beragam, mengkaji
materi matematika lainnya, serta menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada soal HOTS
agar kemampuan pemecahan masalah siswa dapat berkembang secara optimal.
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